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Latar Belakang: Karsinomatiroid papiler (KPT) adalah salah satu bentuk paling umum dari keganasan pada
tiroid di dunia. Di Indonesia, ditemukan bahwa dari semua keganasan tiroid, KPT menyumbang 83% dari
semua kasus, serta menyumbang 61% dari semua kasus nodul tiroid. Namun secara luas, etiologi sebagian
besar kasus masih belum diketahui dan tidak memiliki etiologi spesifik. Varian ini dapat dibagi menjadi dua
jenis, yaitu varian agresif dan non-agresif. Metastasis kelenjar getah bening juga dapat terjadi pada beberapa
kasus KPT, dengan penelitian menunjukkan bahwa 50-60% kasus metastasis kelenjar getah bening terjadi.
Pasien dengan KPT dan metastasis kelenjar getah bening (KGB) juga terbukti memiliki prognosis yang
lebih buruk dibandingkan dengan pasien tanpa metastasis KGB. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
profil klinikopatologi KPT dan hubungannya dengan metastasis KGB. Metode: Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif analitik dengan menggunakan metode retrospektif dengan menggunakan data sekunder
dari rekam medis dan arsip pasien dari Departemen Patologi Anatomi FKUI-RSCM yang telah didiagnosa
KPT dari periode Januari 2014 hingga Desember 2018. Hasil: Penelitian ini menemukan bahwa terdapat
perbedaan antara varian agresif dan non-agresif dalam kejadian metastasis KGB (p = 0,001). Selain itu, jenis
kelamin pasien menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik untuk kejadian metastasis KGB di
KPT (p = 0,001). Selain itu, ukuran tumor menunjukkan perbedaan kejadian metastasis KGB yang
signifikan secara statistik di PTC (p=0,026). Selanjutnya, invas jaringan lunak menunjukkan kejadian
metastasis KGB yang signifikan secara statistik di KPT (p = 0,001). Penelitian ini juga menemukan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara usia, ukuran tumor, atau invasi limfovaskular pada kejadian
metastasis KGB pada kasus KPT. Kesimpulan: Studi menunjukkan bahwa jenis kelamin, varian, ukuran
tumor, dan invasl jaringan lunak pada pasien KPT menyebabkan peningkatan risiko terjadinya metastasis
KGB. Penelitian di masa depan dapat menggunakan studi longitudinal prospektif untuk melacak data
penting dari pasien dengan lebih baik.

...... Introduction: Papillary thyroid carcinoma (PTC) is one of the most common forms of malignant thyroid
in theworld. In Indonesia, it isfound that out of all thyroid malignancies, PTC accounts for 83% of all the
cases as well as accounting 61% of all thyroid nodule cases. Broadly though, the etiology of most cases
remains unknown and does not have a specific etiology. The clinicopathological characteristics of PTC
consists of age, sex, tumor size, lymphovascular invasion, soft tissue invasion, and variant of the PTC.
Lymph node metastasis (LNM) may also occur in some cases of PTC, with research showing that 50-60% of
LNM cases occurring. Patients with PTC and LNM have also shown to have aworse prognosis compared to
their counterparts without LNM. This study aims to find the clinicopathological profile of PTC and its
association with the LNM. Methods: This research is a descriptive analytical research using a retrospective
method using secondary data from medical records and patient archives from the Department of Anatomical
Pathology FKUI-RSCM that had been diagnosed with PTC from a period of January 2014 to December
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2018. Results: This study found that there are differences between aggressive and non-aggressive variantsin
the occurrence of LNM (p =0.001). In addition, the sex of the patient and tumor size showed statistically
significant differences for LNM occurrencesin PTC (p = 0.001 and p=0.026, respectively). Furthermore,
soft tissue invasions showed statistically significant differences of LNM occurrencesin PTC (p = 0.001).
This study also found that there were no significant differences of age or lymphovascular invasion in the
occurrence of LNM in cases of PTC. Conclusion: The study shows that the sex, variant, tumor size, and
presence soft tissue invasion in patients with PTC are associated with the increased risk of LNM occurrence.
Future research may use prospective longitudinal studiesto better keep track of essential datafrom patients.



